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Abstract 
This research aims to describe the implementation of the learning process and the effectiveness of using flip 
chart learning media to improve the reading comprehension skills of class IV students at SDN Pedurungan Kidul 
01. This type of research is pre-experimental designs with the form of one group pretest posttest design 
research. The research was carried out using pretest posttest questions and was equipped with documentation 
data. Based on the research, the results showed that the flip chart learning media was effective to use. This is in 
accordance with the average N-gain value of students' reading comprehension skills in Hindu and Buddhist 
kingdom material obtained at 0.8026, which is in the high category, namely the N-gain value > 0.7. 
 

Keywords: Effectiveness; Flip Chart; Reading Comprehension Skills. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan proses pembelajaran dan keefektifan 
penggunan media pembelajaran flip chart untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 
IV di SDN Pedurungan Kidul 01. jenis penelitian ini yaitu pre experimental designs dengan bentuk penelitian one 
grup pretest posttest design. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan soal pretest posttest, dan dilengkapi 
data dokumentasi. Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa media pembelajaran flip chart efektif untuk 
digunakan. Hal ini sesuai dengan nilai rata-rata N-gain keterampilan membaca pemahaman siswa pada materi 
kerajaan bercorak Hindhu dan Buddha diperoleh sebesar 0,8026 berada dalam kategori tinggi yaitu nilai N-gain 
g > 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa media flip chard dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran.  
 

Kata kunci: Efektivitas; Flip Chart; Keterampilan Membaca; Pemahaman. 
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I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran menjadi salah satu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, 

berisi serangkaian peristiwa yang dirancang dan disusun sedemikian rupa untuk mendukung 
terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal (Saadah et al., 2023).  Salah satu faktor utama 
dalam menentukan kualitas akademik seseorang dapat dilihat dari aktivitas membaca. Hal ini 
sejalan dengan pendapat (Sabrina, 2021) yang menyatakan bahwa sebagian pemerolehan ilmu 
dilakukan oleh siswa melalui aktivitas membaca. Menurut (Hasan et al., 2023) membaca 
merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Membaca pemahaman 
memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa, termasuk kemampuan untuk menginterpretasikan 
dan menganalisis informasi secara mendalam. Ini membantu siswa dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, memungkinkan mereka untuk mengevaluasi dan menyintesis 
informasi yang kompleks (Ghasya, 2022). Membaca pemahaman juga memperkuat kemampuan 
bahasa dan kosa kata, serta meningkatkan daya ingat dan konsentrasi (Ahnaf et al., 2021). Selain 
itu, kemampuan ini mempersiapkan siswa untuk memahami teks akademis di berbagai mata 
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pelajaran, sehingga mendukung prestasi akademik mereka secara keseluruhan. Melalui membaca 
pemahaman, siswa juga belajar mengidentifikasi ide utama, membuat inferensi, dan 
menghubungkan pengetahuan baru dengan yang sudah ada, yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran seumur hidup (Achriyati et al., 2022; Ilma & Ibrohim, 2020).  

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu bentuk dukungan untuk menunjang 
proses belajar. Media pembelajaran adalah alat bantu yang dimanfaatkan oleh guru untuk 
mendorong minat dan motivasi siswa, memudahkan pemahaman materi, serta membantu siswa 
dalam mengikuti pelajaran dengan baik (Hasan, Muhammad, Milawati., 2021). Media pembelajaran 
membantu memvisualisasikan konsep-konsep kompleks, mengakomodasi berbagai gaya belajar, 
dan mendukung pembelajaran mandiri serta kolaboratif (Drestajumna et al., 2022). Menumbuhkan 
kemampuan membaca bukanlah tugas yang mudah untuk dibelajarkan kepada siswa. Pemahaman 
bacaan merupakan kemampuan untuk mengerti ide-ide pokok, perincian yang penting dari bacaan, 
dan pengertian yang menyeluruh terhadap bacaan (Saadah et al., 2023). Oleh karena itu, seorang 
guru perlu memiliki kemampuan merancang dan mengimplementasikan berbagai strategi ataupun 
media pembelajaran yang dianggap cocok untuk meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa. Berdasarkan data World's Most Literate Nations yang dilakukan oleh Central 
Connecticut State University Amerika Serikat yang dirilis pada awal tahun 2017, dimana Indonesia 
menempati urutan ke-60 dari 61 negara partisipan survei dalam hal kemampuan literasi. Hal ini 
didukung oleh Kemdikbud, bahwa berdasarkan hasil Indonesia Nasional Assesment Program di 
tahun 2016 yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Pendidikan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan sendiri mengungkap data bahwa rata-rata nasional distribusi literasi pada 
kemampuan membaca pelajar di Indonesia adalah 46,83% berada pada kategori kurang, hanya 
6,06% berada pada ketegori baik, dan 47,11 berada pada kategori cukup (Rafiki, 2022). 

Sedangkan keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas IV SDN Pedurungan Kidul 01 
tergolong masih rendah. Permasalahan ini diperoleh dari hasil pretest yang rendah terkait materi 
kerajaan bercorak Hindu dan Buddha yang merupakan materi Ilmu Pendidikan Alam dan Sosial 
dengan bacaan yang sangat banyak. Hal tersebut menyebabkan siswa tidak tertarik dalam 
memahami isi bacaan. Media pembelajaran flip chart merupakan media cetak yang sangat 
sederhana dan efektif karena dapat dijadikan sebagai media (pengantar) pesan pembelajaran yang 
secara terencana ataupun secara langsung disajikan pada papan flip chart (Khasanah Uswatun Ilmi 
Arofatul et al., 2022). Sejalan dengan pendapat (Nofita & Rusnilawati, 2022) media flip chart 
merupakan salah satu media pembelajaran yang menarik untuk siswa sekolah dasar karena 
mempunyai gambar-gambar yang menarik untuk lebih bersemangat memahami bacaan dan 
menggali informasi. 

Media flip chart memiliki keunggulan signifikan bagi siswa, terutama dalam hal visualisasi 
materi pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami. Flip chart memungkinkan penyajian 
informasi secara bertahap dan terstruktur, membantu siswa mengikuti alur pembelajaran dengan 
lebih baik (Firdaus et al., 2022; Lutfia et al., n.d.). Keberadaan gambar, diagram, dan warna-warna 
yang menarik pada flip chart dapat meningkatkan daya tarik dan retensi informasi, membuat siswa 
lebih mudah mengingat dan memahami materi. Selain itu, flip chart mendorong interaksi aktif 
antara guru dan siswa, serta antar siswa itu sendiri, melalui diskusi dan tanya jawab yang lebih 
dinamis. Keunggulan ini menjadikan flip chart alat yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan, 
pemahaman, dan motivasi belajar siswa (Azizah et al., 2021; Hikmah et al., 2024; Priamada & 
Utomo, 2024). Media flip chart memiliki berbagai keunggulan yang membuatnya efektif dalam 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Flip chart menyediakan visualisasi yang 
menarik dan mudah dipahami, sehingga membantu siswa untuk lebih fokus dan tertarik pada 
materi yang disajikan. Visualisasi ini mempermudah siswa dalam memahami informasi yang 
kompleks atau abstrak, karena materi disajikan dalam bentuk yang lebih konkret dengan bantuan 
gambar dan diagram. Penggunaan warna yang kontras dan ilustrasi yang relevan juga dapat 
membantu meningkatkan daya ingat siswa terhadap informasi yang telah dipelajari (Pramita et al., 
2019; Rifai et al., 2023). Selain itu, flip chart memungkinkan penyajian materi secara bertahap dan 
terstruktur. Guru dapat memanfaatkan flip chart untuk memaparkan poin-poin utama secara 
berurutan, sehingga siswa dapat mengikuti alur pemikiran dengan lebih mudah. Penyajian yang 
sistematis ini membantu siswa untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam dan 
terorganisir tentang materi bacaan. Flip chart juga dapat digunakan untuk merangkum informasi 



http://journal.ainarapress.org/index.php/ainj 

Ainara Journal (Jurnal Penelitian dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan) E-ISSN: 2746-7767 
Volume 5, Nomor 4, Desember 2024, Hal (403-411) 

 

405 

 

penting, sehingga memudahkan siswa untuk mengingat dan mengulang kembali materi yang telah 
dipelajari (Merisa et al., 2024; Tari & Sari, 2024). 

Manfaat lain dari penggunaan flip chart adalah kemampuannya untuk meningkatkan interaksi 
dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Siswa dapat diajak untuk berpartisipasi aktif, 
misalnya dengan menjawab pertanyaan atau berdiskusi tentang materi yang ada di flip chart. 
Interaksi ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga mendorong siswa untuk 
berpikir kritis dan analitis. Selain itu, flip chart juga memungkinkan guru untuk memberikan 
penjelasan tambahan atau klarifikasi secara langsung, sehingga siswa dapat segera memahami 
konsep yang belum dipahami (Barkah, 2021; Novrica et al., 2022). Berdasarkan uraian di atas, 
pentingnya melakukan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan kefektifan media 
pembelajaran flip chart untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV 
pada materi kerajaan bercorak Hindu dan Buddha.  

 
II. METODE PENELITIAN  

Rancangan penelitian ini menggunakan pre experimental Design dalam bentuk one-Group 
Pretest-Posttest Design satu kelompok. Desain pre-experimen terjadi karena tidak adanya variabel 
kontrol, dan sampel yang tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas IV SDN Pedurungan Kidul 01 Semarang tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 28 
siswa. Dalam penelitian ini jumlah populasi terbatas sehingga semua populasi dijadikan sampel 
penelitian. Sampel penelitian ini ialah siswa kelas IV SDN Pedurungan Kidul 01 Semarang sebanyak 
28 orang diantaranya 14 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.   Sesuai dengan permasalahan 
keefektifan penggunaan media pembelajaran flip chart untuk meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman kelas IV SDN Pedurungan Kidul 01 Semarang maka teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik tes. Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah pretest dan posttest 
keterampilan membaca pemahaman materi kerajaan bercorak Hindu dan Buddha yang berbentuk 
pilihan ganda berjumlah 20 soal. Pada penelitian ini uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah data memiliki sebaran atau distribusi normal. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan 
cara menggunakan bantuan SPSS. Sedangkan, untuk mengolah data hasil uji coba media flip chart 
adalah menggunakan rumus uji N-Gain berbantuan SPSS. Uji hipotesis ditentukan dengan 
menentukan hipotesis yang akan diuji menggunakan uji t. Menentukan taraf signifikansi, 
menghitung besarnya N-Gain score dan N-Gain Persen, menentukan hipotesis dan menarik 
kesimpulan.   

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  

Membaca pemahaman merupakan fondasi penting dalam pembelajaran berbagai ilmu 
pengetahuan, karena kemampuan ini memungkinkan siswa memahami, menganalisis, serta 
mengevaluasi informasi yang diperoleh melalui bacaan (Sunarti, 2021). Membaca pemahaman 
bukan hanya sekedar menguasai isi bacaan, melainkan juga menuntut siswa untuk mengaitkan 
informasi tersebut dengan pengalaman dan pengetahuan awal yang telah dimiliki. Proses ini 
menumbuhkan keterampilan berpikir analitis pada siswa, karena mereka perlu menyusun 
makna secara mendalam dan menerapkan pemahaman tersebut pada situasi nyata. Selain itu, 
keterampilan ini memainkan peran penting dalam pembentukan konsep-konsep baru, yang 
berguna dalam pengembangan daya pikir kritis siswa. Dengan demikian, membaca pemahaman 
tidak hanya sekedar membaca, tetapi merupakan jembatan bagi siswa untuk membangun basis 
pengetahuan yang lebih kokoh. 

Aktivitas membaca pemahaman dapat dibagi menjadi beberapa tingkat pemahaman, yaitu 
pemahaman literal, interpretatif, kritis, dan kreatif (Muhaimi Mughni Prayogo, 2021). 
Pemahaman literal melibatkan pengertian dasar terhadap isi teks, seperti menemukan informasi 
yang eksplisit. Pemahaman interpretatif mengharuskan siswa untuk menafsirkan dan 
menyimpulkan makna tersirat dalam bacaan. Pada tingkat yang lebih tinggi, pemahaman kritis 
menuntut siswa untuk mengevaluasi dan mempertimbangkan validitas informasi dalam teks 
serta menghubungkannya dengan pandangan mereka sendiri. Terakhir, pemahaman kreatif 
melibatkan kemampuan siswa untuk menghasilkan ide-ide baru berdasarkan bacaan. Dalam 
konteks pengajaran, kemampuan membaca pemahaman siswa dapat diukur melalui tes yang 
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mencakup berbagai aspek tersebut, seperti yang dilakukan pada siswa kelas IV yang hasilnya 
tercatat dalam Tabel 1. Tes ini membantu untuk memahami tingkat pemahaman yang telah 
dicapai siswa dan aspek mana yang perlu ditingkatkan untuk mencapai kompetensi membaca 
yang lebih baik. 

 

Tabel 1. Hasil Pretest Keterampilan Membaca Pemahaman 

Nilai Pretest Frekuensi Persentase (%) Keterangan 

50 8 29% Belum Tuntas 

55 6 21% Belum Tuntas 

60 4 14% Belum Tuntas 

65 5 18% Belum Tuntas 

70 1 4% Belum Tuntas 

75 2 7% Tuntas 

80 1 4% Tuntas 

85 1 4% Tuntas 

Jumlah Siswa 28 100%  

Rata-Rata Nilai 60   

Jumlah Siswa Tuntas 4 14%  

Jumlah Siswa Belum Tuntas 24 86%   

 
Hasil pretes keterampilan membaca pemahaman siswa dikategorikan masih rendah yaitu 

sebesar 86% atau 24 siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum. 
Hampir seluruh siswa kelas IV belum mampu menjawab pertanyaan yang bersifat inferensial. 
Siswa hanya menjawab pertanyaan yang jawabannya tertera di dalam bacaan. Namun, ketika 
terdapat soal yang jawabannya tidak tertera dalam pertanyaan maka siswa kesulitan menjawab. 
Oleh sebab itu, keterampilan membaca pemahaman siswa masih jauh dari harapan. Setelah 
melaksanakan pretest, peneliti menggunakan media pembelajaran flip chart untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa pada materi kerajaan bercorak hindu 
dan buddha. Untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman setelah menggunakan media 
pembelajaran flip chart, peneliti melakukan posttest. Hasil tes keterampilan membaca 
pemahaman pada posttest tertera dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Postest Keterampilan Membaca  Pemahaman 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil postest keterampilan membaca pemahaman siswa dikategorikan tinggi karena 89% 
yang memperoleh nilai di atas KKM yaitu 75. Setelah melaksanakan postest dengan 
menggunakan media pembelajaran flip chart untuk meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa pada materi kerajaan bercorak hindu dan buddha menunjukkan kenaikan 
sebesar 89% yaitu 25 siswa yang tuntas dan 11% yaitu 3 siswa belum tuntas. Dengan demikian 
langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model pre-eksperimen One Grup Pretest-

Nilai posttest Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
65 1 4% Belum Tuntas 

70 2 7% Belum Tuntas 

75 1 4% Tuntas 

80 2 7% Tuntas 

85 4 14% Tuntas 

90 5 18% Tuntas 

95 5 18% Tuntas 

100 8 29% Tuntas 

Jumlah Siswa 28 100%  

Rata-rata Nilai 92   

Jumlah Siswa Tuntas 25 89%  

Jumlah Siswa Belum Tuntas 3 11%  
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Posttest Design adalah sebagai berikut. Hasil uji normalitas penelitian ini menunjukkan nilai 
signifikansi pada pretest dan posttest yang tertera pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 

  
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest .152 28 .096 .946 28 .156 
Postest .147 28 .123 .965 28 .456 

 

Hasil uji normalitas penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 pada pretest yaitu 
0,1 dan posttest yaitu 0,4 sehingga data berdistribusi normal. Selanjutnya peneliti melakukan uji 
N-Gain untuk mengetahui tingkat keefektifan. Hasil uji N-gain tertera pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Hasil Uji N Gain 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_score 28 .40 1.00 .8026 .19604 

Ngain_persen 28 40.00 100.00 80.2636 19.60420 

Valid N (listwise) 28     

 
Hasil uji N-Gain score menunjukkan nilai g > 0,7 yaitu 0,8026 termasuk kategori tinggi dan 

N-gain persen >76% yaitu 80% termasuk efektif. Kemudian peneliti melakukan uji t untuk 
mengetahui hipotesis penelitian yang tertera pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Hasil Uji t 
 

 

Paired Differences 

T df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 1 
pretest - 
posttest 

-32.143 11.661 2.204 -36.665 -27.621 -14.586 27 .000 

 
Hasil uji t menunjukkan nilai sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,00 maka H0 ditolak atau terdapat 

perbedaan nilai pretest keterampilan membaca pemahaman dan nilai posttest keterampilan 
membaca pemahaman setelah menggunakan media pembelajaran flip chart. Penelitian ini 
dilengkapi dengan data dokumentasi berupa foto kegiatan mengerjakan pretes dan posttest, dan 
foto media pembelajaran flip chart. Foto dokumentasi mengerjakan pretest pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Siswa Mengerjakan Pretest 

Setelah dilakukan pretest, peneliti memberikan perlakukan menggunakan media 
pembelajaran flip chart. Hasil data dokumentasi berupa foto penggunaan media flip chart pada 
Gambar 2 berikut ini. 
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Gambar 2. Penggunaan Media Pembelajaran Flip Chart 

 
Media pembelajaran flip chart yang digunakan memuat materi tentang kerajaan bercorak 

Hindhu dan Buddha mata pelajaran IPAS kelas IV. Hasil data dokumentasi media pembelajaran 
flip chart pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Media Pembelajaran Flip Chart 

Untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman dengan menggunakan media 
pembelajaran flip chart, peneliti melakukan posttest. Hasil data dokumentasi mengerjakan 
posttest pada Gambar 4. 

 

   

Gambar 4. Siswa Mengerjakan Postest 

B. Pembahasan 
Pembahasan ini berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada siswa 

kelas IV SDN Pedurungan Kidul 01. Peneliti menggunakan media pembelajaran flip chart untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman materi kerajaan bercorak Hindu dan 
Buddha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran flip chart 
untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Pedurungan Kidul 
01.  Pada tahap pertama peneliti meberikan pretest sebelum menggunakan media pembelajaran 
flip chart. Tahap kedua yaitu peneliti memberikan perlakuan dengan mengajar materi kerajaan 
bercorak Hindu dan Buddha menggunakan media flip chart, selanjutnya pada tahap akhir 
peneliti melakukan posttest. Untuk mengetahui hasil penelitian, maka peneliti melakukan uji 
normalitas dengan menggunakan bantuan SPSS. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai 
signifikansi > 0,05 pada pretest yaitu 0,1 dan posttest yaitu 0,4 sehingga data berdistribusi 
normal. Selanjutnya peneliti melakukan uji N-Gain untuk mengetahui tingkat keefektifan. 
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Selanjutnya peneliti melakukan uji N-Gain untuk mengetahui tingkat keefektifan media 
pembelajaran flip chart untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. Hasil uji N-
Gain score menunjukkan nilai g > 0,7 yaitu 0,8026 termasuk kategori tinggi dan N-gain persen 
>76% yaitu 80% termasuk efektif. Penelitian ini menggunakan uji t untuk mengetahui hipotesis 
penelitian apakah terdapat perbedaan nilai pretest dan nilai posttest. Hasil uji t menunjukkan 
nilai sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,00 maka H0 ditolak atau terdapat perbedaan nilai pretest 
keterampilan membaca pemahaman dan nilai posttest keterampilan membaca pemahaman 
setelah menggunakan media pembelajaran flip chart. 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas, uji N-Gain, dan uji t seperti pada tabel di atas 
diperoleh data berdistribusi normal, memiliki efektivitas dengan kategori tinggi, dan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara data hasil pretest dan posttest. Sehingga terdapat kefektivan 
media flip chart untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada pembelajaran 
IPAS materi kerajaan bercorak Hindu dan Buddha kelas IV SDN Pedurungan Kidul 01 

  
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji normalitas, diperoleh data yang menunjukkan 

nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,1 dan 0,4 sehingga data berdistribusi normal dan hasil uji N-Gain 
yang menunjukkan efektivitas dengan kategori tinggi, yaitu nilai g > 0,7 yaitu 0,8 termasuk 
kategori tinggi dan N-gain >76% yaitu 80% termasuk efektif. Berdasarkan uji t menunjukkan 
nilai sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,00 maka H0 ditolak atau terdapat perbedaan nilai pretest 
keterampilan membaca pemahaman dan nilai posttest keterampilan membaca pemahaman 
setelah menggunakan media pembelajaran flip chart. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hasil penelitian terdapat keefektivan media flip chart untuk meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman pada pembelajaran IPAS materi kerajaan bercorak Hindu dan Buddha 
kelas IV SDN Pedurungan Kidul 01  tahun pelajaran 2023/2024.  

B. Saran 
Berdasarkan penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat memfokuskan pada penggunaan 

media flip chart berbasis komik atau yang lainnya agar hasil pembelajaran lebih maksimal.  Guru 
dapat mempertimbangkan penggunaan media flip chart sebagai salah satu strategi 
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa, terutama pada materi yang bersifat 
visual dan deskriptif. Guru dapat mengembangkan kreativitas dalam menggunakan media flip 
chart, seperti menambahkan animasi, gambar, atau video untuk membuat pembelajaran lebih 
menarik. 
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